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ABSTRAK

TRANSFORMASI KONFLIK DALAM PEMBANGUNAN RUMAH IBADAT
GEREJA KRISTEN INDONESIA (GKI) YASMIN BOGOR SEBAGAI
WUJUD TOLERANSI BERAGAMA

IBNU SAPUTRA

Konflik pembangunan rumah ibadah GKI Yasmin Bogor yang dibahas dalam tesis
ini, merupakan salah satu permasalahan mengenai pembangunan rumah ibadah
yang terjadi di Indonesia. Konflik ini telah terjadi lebih dari 1 (satu) dekade dimulai
dari tahun 2002 hingga saat ini. Proses penyelesaian konflik sudah dilakukan
untuk menyelesaikan konflik ini namun hingga saat ini penyelesaian yang ada
masih belum tuntas. Oleh karena itu dalam penelitian ingin melihat hal apa saja
yang menyebabkan konflik masih belum terselesaikan dan ingin mengetahui
proses transformasi konflik yang dilakukan dalam menyelesaikan konflik GKI
Yasmin. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
kualitatif dan teori yang digunakan yaitu teori transformasi konflik menurut
Lederach. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa proses penyelesaian konflik
dapat dikategorikan menjadi tiga periode penyelesaian. Periode pertama yaitu
proses penyelesaian konflik terkait permasalahan hukum. Periode kedua, proses
penyelesaian konflik terkait tawaran untuk relokasi. Periode ketiga, proses
penyelesaian konflik setelah disampaikannya gagasan konsep berbagi lahan.
Konsep ini merupakan gagasan yang ditawarkan oleh Walikota Bogor untuk
menyelesaikan konflk yang ada. Jka gagasan ini disepakati, dalam
pelaksanaannya akan dibangun masjid berdampingan dengan sebuah gereja di
lokasi yang sama. Konsep yang ditawarkan ini memang perlu dikaji lebih lanjut
oleh pihak yang terlibat. Konsep ini diharapkan tidak hanya dapat menyelesaikan
konflik namun dapat meningkatkan rasa toleransi di kalangan masyarakat.

Kata Kunci: konflik, pembangunan rumah Ibadat, transformasi konflik, Toleransi
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ABSTRACT

Conflict Transformation in The Construction of Places of Worship
Christian Church of Indonesia (GKI) Yasmin Bogor as a Form of
Religious Tolerance

IBNU SAPUTRA

Conflict of construction of a worship place GKI Yasmin Bogor discussed in this
thesis, is one of the problem of construction worship place that occured in
Indonesia. This conflict has happened more than 1 (one) decade begun in 2002.
Process of resolving conflict have been done to solve conflict but until now conflict
still haven’t been solved. This study aims to find factors that causes conflict remain
unresolved and to analyze conflicts transformation process perfomed to solve the
conflict of GKI Yasmin. An approach used in this research was a qualitative
approach and the theory used was Lederach theory. The result of research showed
that the process of conflict can be classified into three periods. The first period was
the process of resolving legal issue. The second period was the process of offering
relocation. In the third period, they began to work on the idea of land sharing. This
concept offered by Major of Bogor to resolve the conflict. If every people agreed
with the idea,there will be built a mosque and church in the same location. This
offering must be further studied by many involved. This concept is expected to not
only resolve the conflict but also can be enhanced desired tolerance among the
people in Bogor.

Keywords: conflict, construction a worship place, conflict transformation,tolerance
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DAFTAR ISTILAH
Bapos GKI (Bakal Pos GKI)

Merupakan bangunan yang didirikan untuk melakukan peribadatan

sebelum berdiri bangunan Gereja yang sesungguhnya.

FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama)
Organisasi yang dibentuk berdasarkan Peraturan Bersama Menteri
(PBM) Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2006/
Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala
Daerah/ Wakil Kepala Daerah dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat
Beragama, Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama, dan
Pendirian Rumah Ibadat.

GKI (Gereja Kristen Indonesia)

Merupakan salah satu kelompok gereja Kristen Protestan yang berdiri
di Indonesia dengan kantor pusat berkedudukan di Jakarta. GKI
merupakan salah satu gereja dengan Teologi Ekumenikal dengan

denominasi Calvinis.
GKI Pengadilan

Gereja Kristen Protestan yang menjadi induk dari GKI Yasmin
GKI Yasmin Bogor

Merupakan nama yang akan diberikan pada sebuah gereja yang pada
13 tahun yang lalu dalam proses pendirian. Namun dalam
perjalanannya mengalami permasalahan. Pemberian nama Yasmin
dikarenakan gereja ini berada dilingkungan sekitar Perumahan Taman

Yasmin. Hingga saat ini masih dalam proses penyelesaian.

IMB (Izin Mendirikan Bangunan)
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Sebuah produk hukum yang berisi persetujuan atau perizinan yang
dikeluarkan oleh Kepala Daerah Setempat (Pemerintah
Kabupaten/Kota) dan wajib dimiliki/diurus pemilik bangunan yang
ingin  membangun, merobohkan, menambah/mengurangi luas,
ataupun merenovasi bangunan. Pemberian izin mendirikan bangunan

diatur pada pasal 5 ayat 1 Perda Tahun 2009.
Majelis Jemaat

Sub-tingkatan kemajelisan dibawah majelis sinode dan majelis klasis
di Gereja Protestan. Tugasnya mengawal dan melayani tingkatan

jemaat.
Ombudsman

Pejabat perorangan atau badan yang bertugas menyelidiki berbagai
keluhan masyarakat. Di Indonesia Ombudsman merupakan lembaga
negara yang mempunyai kewenangan untuk mengawaasi
penyelenggaraan pelayanan publik baik yang diselenggarakan
penyelenggara negara dan pemerintahan. Dalam undang-undang
Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2008 dijelaskan lebih detail

mengenai Ombudsman Republik Indonesia.
Sinode

Sidang pertemuan imam-imam atau kepala suatu dioses yang
diadakan oleh pimpinan dioses (uskup). Tujuannya untuk
membicarakan masalah-masalah yang berkenaan dengan

kesejahteraan umat baik rohaniwan maupun awam.
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